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PENGARUH PARIT TERHA
SRI (THE SYSTEM OF RICE

DAP KELEMBABAN TANAH SAWAH SISTEM
INTENSIEICATION) DAN PRODUKSI PAD]

(The Furrow Influence to the Soil Rice Moisture in SRI System and Rice Yield)

Aprisal

; : i jversitas Andalas, Padang
Program Studi Agroekoteknologi, Fakultas Pertanian, Universitas
Kampus UNAND Limau Manis, Padang 25163

ABSTRACT

is study were: (1) to study effect of the furrow soil moisture and time to
mgeﬁgpm::l%rzm};ysm ((2)) to stud{r effect of water lateral r_ncwing in the soil The
treatments were arranged in random design complec in green house but in the field bloc random
design. The treatments without furrow (Ro), once furrow (R1), two furrow (R2) and three furrow
(R3). The study was carried out in Bandar Buat Padang. The experiment hias been conducted since
Juni up to September 2008, The result of this experiment showed that, moisture in the. on the plots
have furrow was affective than plot no furrow., The three furrows for one plot could maintain the soil
moisture and than soil organic decomposition delayed. The plots has three furrows have been rice

yield higher (15 kg/plot) than other.
Key words : furrow, SRI system, rice

PENDAHULUAN

udidaya padi tanpa genangan atau

yang dikenal dengan sistem SRI (The

Sistem of Rice Intensification), merupakan
cara budidaya padi yang sudah banyak
dicobakan kembali diberbagai daerah dan
hasilnya dapat meningkatkan produksi gabah
sampai 10 ton/ha. Penerapan sistem SRI ini
pada saat penanaman benih padi sangat
berbeda dengan cara konvensional yang selama
ini diterapkan oleh petani. Sistem SRI untuk
satu lobang tanam hanya memerlukan satu biji
kecambah, sedangkan sistem konvensional
memerlukan  sekitar 610 batang  benih
perlobang tanam.

Dari aspek irigasi, cara konvensional lahan
sawah yang siap tanam mempunyai ketebalan
air (genangan) sekitar 1-10 am.  Sedangkan
ﬂ.,m‘ SRI lahan siap tanam tidak perlu
digenangj, akan tetapi lahan cukup dalam
{oadaan ~lembab untuk  pertumbuhan
kecambeh padi. Dibandingkan antara dua
dalam pemanfaatan air lebih hemat daripada
m“‘sul sistem konvsensional, Akan tetapi

sistem budidaya padi dari sistem
mensal e o2 Sstem drainase lembab akan
S Pemmh!m baru pula yaitu
Pengelolaan air lebih pada SR jon

supaya air tersebut tidak terbuang menjadi
aliran permukaan. Dalam peneltian ini,
penelii  ingin  mengetahui  pengaruh
pengelolaan air aliran permukaan dengan
model-model  parit terhadap stabilitas
kelembaban tanah dan perubahan sifat tanah.

Penelitian ini bertujuan 1) mengkaji
pengaruh gerakan air lateral dari dalam parit ke
tanah yang ditanami dan kelembaban tanah
yang sesuai dengan sistem SRI dalam kondisi
macak-macak, 2) menentukan jumlah parit per
satuan luas tertentu pada sistem budidaya padi
dengan sistem SRI dan 3) mengetahui kadar air
tanah dan waktu pemberian air yang tepat
sesuai dengan kebutuhan sistem SRI, (4)
Mengatahui perubahan sifat tanah.

Manfaat Penelitian: 1) Panduan untuk
mengatasi masalah air lebih pada usahatani
padi sawah system SR, 2) Mengetahui cara
mempertahankan  kelembaban tanah pada
tanah sawah yang ditanami dengan system SRI,
3) Sebagai dasar untuk melakukan penelitian
lanjutan dalam skala lebih luas.

BAHAN DAN METODE
Peneltian berbentuk percobaan dengan

Ban acak kelompok (RAK) dengan 4 taraf
perlakuan dengan 3 ulangan, Perlakuan dalam
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Parit Sistem SRI

penelitian ini adalah disain (parit) perangkap
air limpasan dan satu kontrol Disain parit
terdiri dari; SR1 = petak mempunyai satu paril
dengan posisi parit sebelah atas dan ukuran
parit 50 cm x 30 cm dan 400 em, SR2 = petak
terdiri dari dua parit dengan posisi parit bagian
atas dan ujung dengan ukuran 50 cm x 30 em
dan 400 cm, SR3 = terdiri dari tiga parit dengan
posisi parit atas, tengah dan ujung petak
percobaan 50 cm x 30 cm x 400 cm dan K =
petakan tanpa parit Untuk lebih jelasnya
scperti pada Gambar 1.

Untuk menentukan lokasi  penelitian
dilakukan survai pendahuluan ke lahan petani
di lapangan. Kemudian mewancara petani
bagaimana sistem penggunaan air dan berapa
jumlah debit yang perlukan satu kali musim
tanam. Hasil survai pendahuluan ini
membantu  perencanaan  penelitian  dan
perlakuan percobaan.

Persiapan lahan. ~ Petakan-petakan sawah
dengan ukuran 4 m x 5 m di batasi kemudian
dibuat petak-petak percobaan, sesuai dengan

Jakuan disain parit pada masing-masing
perlakuan.  Lahan sawah disiapkan sepert
petani biasa sehingga lahan dalam siap
ditanami dengan bibit umur 12 hari, akan
tetapi lahan didrainase sampai  kondisi
tanahnya macak-macak.

Penanaman. ~ Benih padi yang sudah
semaikan selama 12 hari dan setelah itu dicabut
dengan hati-hati kemudian ditanam satu bibit

Jobang tanam yang sudah diberi tanda,
dengan jarak tanam 25cm x 25 an.

Pemeliharaan. Meliputi pemupukan yakni
urea 200 kg/ha, dan diberikan tiga kali yaitu
pmmm pertama pada saat tanam dengan
dosis 100 kg/ha. Pada saat tanam ini juga SP36
dan KO juga diber dengan dosis 100
kg/ha. Pemupukan kedua urea diberikan pada
umur tanaman 21 dan 42 hari setelah tanam,
masing-masing 50 kg kg/ha. Sedangkan untuk
pengendalian hama dan penyakit tanaman

generatif.  Kemudian pada fase generatif
umpdpndihvummﬁluﬁsdndumpmm.
K:ﬁhp&!jnnﬂlmntmmulaimk.hlun
mulai dikeringhan.

Panen. Pada saat tanaman padi telah
mgwﬁrgldihdui%%pndﬂnhlmmp!m
anaman dan daun sudah sempuma
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mengering, Pemanenan dilakukan dengan cara
menyabit rumpun tanaman padi.

Parameter yang diamati sclama penelitian
ini adalah berhubungan dengan hidrologi
lingkungan tanah sawah, tanaman, dan
permeabilitas akibat perlakuan yang dicobakan.
Pengamatan tanaman adalah bobot gabah
kering panen, jerami, hidrologi; (volume air
tertampung diparit, kelembaban tanah, dan

permeabilitas).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Air Aliran Permukaan Dalam Parit
Volume air aliran permukaan yang
tertampung didalam parit merupakan air dari
curah hujan. Parit yang dibuat dalam petak
lahan padi sistem SRI berfungsi menangkap air
hujan yang berubah menjadi air  aliran
permukaan, schingga air tersebut tidak semua
yang terbuang ke alur sungai. Air ini dapat
ditahan di petak sawah dan melalui gerakan
lateral dari air dalam parit akan dapat
meningkatkan lembaban tanah yang ditanami
padi sistem SRI Volume air yang dapat
ditampung pada masing-masing petak lahan
tergantung  pada jumlah  paritnya. Pada
Gambar 2 menunjukkan volume air yang

tertampung dalam petak padi.

Kelembaban Tanah

Tanah sawah ini mempunyai tekstur liat
berdebu, jadi agak lebih halus sehingga
memiliki pori mikro yang lebih dominan. Pori
mikro ini berkaitan dengan retensi air.
Banyaknya air menempati ruang pori mikro ini,
juga berhubungan dengan kadar air tanah
Kadar air tanah berdasarkan hasil Kalibrasi
tahanan dari gipsum blok yang ditanam dalam
tanah adalah seperti pada Gambar 2 Gambar
tersebut menunjukkan  hubungan  antara
persentase kadar air tanah sawah dengan
tahanan gipsum blok.

Pada Gambar 2, terlihat hubungan tahanan
(chm) dengan kadar air tanah. Hubungannya
adalah berbanding terbalik, artinya semakin
rendah tahanan (ohm) maka semakin tinggi

tase kadar air. Dari kalibrasikan Tahan-
an (ohm) ke persentase kadar air, maka di-

dapatkanlah hubungan kadar air tanah dengan
tiap bulannya

masing-masin prlakuan
= $ = ir tanah setiap bulan

berbeda-beda, yang dipengaruhi .
hujan dan air yang dapat ditampung oleh parit

7
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Gambar 3. Persentase kadar air masing-masing perlakuan bulan Juli 2008

Gambar 3 menunjukkan persentase kadar
air tanah tertinggi terdapat pada perlakuan SR-
3 (perlakuan 3 tiga parit) sedangkan yang
terendah terdapat pada SR-0 (perlakuan tanpa
parit). Pada perlakuan SR-3 persentase kadar air
tanah berkisar 207-209 % berat dan pada
perlakuan SR-0 berkisar 202-205 % berat.

Perlakuan  dengan tiga parit, memiliki
persentase  kadar air yang lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pada
perlakuan  dengan  tiga  parit  dapat
melembabkan tanah yang lebih tinggi. Hal ini
diduga karena air yang tertampung dalam parit
bergerak secara mendatar melalui pori tanah
dan pergerakan air ini menyebabkan daerah
yang dilewati air akan Jebih lembab.

Kelembaban tanah adalah salah satu sifat
fisik tanah yang berhubungan erat dengan
kandungan air dan udara tanah. Dalam
pengolahan tanah sawah tujuanya adalah
pelumpuran, maka dengan demikian sifat fisika
tanah segera berubah menjadi struktur lumpur
dengan kadar air tanah yang tinggi. Air yang
berada pada petakan sawah mengalami
pergerakan. Menurut Hidayat (2001), air yang
berada pada arcal tanaman atau sawah juga
merembes ke bawah, ke samping dan air yang
berkelebihan akan dialirkan ke saluran
pembuangan. Volume air yang tertampung
pada masing-masing petak perlakuan seperti
Gambar 4.

[@SR-I(1kobmar) ____ SR-2(2kobmair) __ WSR-3 (3 kokom air)_|
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Gambar 4. Volume air aliran permukaan yang tertampung dalam parit
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Permeabilitas .
Hasil penctapsn laju  permeabilitas
dilaboratorium tanah menjunjuldan  bahwa
semakin banyak jumiah parit dalam petakkan
lahan sawah maka semakin lambat laju
permeabilitas tanah. Hal ini diduga petakkan
lshan yang Jebih Jembab menyebabkan
aktivitas mikroba (bakteri dan jamur) semakin
kurang, sehingga pori darinase lambat tetap
stabil soperti awal  Dengan demikian

ermeabilitas tanah tidak meningky;
'G.gmhar 5, terlihat lahan tidak Mempy,.
parit laju mmmbililas lebih tinggi dass Yai
lahan yang, mem punyai tiga buah parit (SR’,) a

pada musim panas lahan rmgkﬂhrm k;.
schingga saat ini aktivitas mikroba aninP;.,kh
dan bahan organic banyak yang dil"ﬂik:l
kembali, akibatnya  poridarinas. n
cenderung, meningkat.  Menurut i (](T“t
laju penneabili!as tanah sangat ditentukan “;“h
tekstur, porositas, distribusi  ukuran i';oln
stabilitas agregat dan struktur tanah ser, ey
omaik tanah. Pada tanah sawal )"Bnn
meruapakan lahan usahatani yang san :t:
dinamis sehingga agregat dan “"'klumy;,
sangat terganggu.  Akibatnya pori-porj ik
sangat sedikit sehingga permebilitag tanah
tergolang sangat lambat.
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::g::l. B2 bobot biomasa tanaman juga

me' Panen per petak (Kg)

Tpetal gabah setelah panen  ditimbang
::'rml percobaan, maka terlihat bahwa petak
SR dan S & TemPUnYai parit lebih banyak
Perlakuan ' bobot gabahnya lebih berat dari
Pada Sty Y2 (Cambar 7). Hasil gabeh
perpetay oo SR3 adalah sebesar 15 k3

alau setara dengan 743 ton/ha
dan 1138 .72 Perlakuan Sro dan SR1 1023
kg per petak (5,11 dan 5,69 ton/ha)-
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Parit Sistewn SRI

Perlakuan SR2 dan SR3 mempunyai dua dan
tiga parit penampung aliran permukaan,
schingga jumlah air yang ditampung lebih
besar dan mampu menjaga stabilitas
kelembaban tanah bagi media tumbuh
tanaman. Menurut Uphoff et al. (2002) SRI

dapat meningkatkan kualitas tanah dan
prokduktivitas yang lama melalui kombinasi
praktek pengelolaan tanaman, air dan hara
yang memberikan sumbangan pada ukuran,
dinamika dan kergaman komunitas mikrobia

tanah

SR1

Perlakuan Parlt

SR2 SR3

Gambar 6. Grafik bobot jerami padi habis panen, setelah gabah dirontokan

20.00

15.00 -

5.00 A

0.00

Perlakuan Parit

SR2

Gambar 7. Grafik berat gabah habis panen.

Keteraangan

Sro =  Tidakada parit
SR1 =  Mempunyai1parit
SR2 =  Mempunyai 2 parit
SR3 =  Mempunyai3 parit

KESIMPULAN

1. Pembuatan parit pengendali aliran
permukaan dapat menahan air aliran

permukaan didalam petakan lahan, dan
lebih banyak jumlah parit maka volume air

yang tahan semakin banyak-
2. jumlah tiga parit pada petakan dapat
mempertahankan kelembaban tanah yang

lebih tinggi dari jumlah parit dua atau satu
parit saja.

3. Lahan sawah yang dibuat tiga dan dua

t persatuan luas (20 m2) mempunya

hasil yang lebih tinggi dari
mempunyai satu dan tanpa parit

4. Pembuatan parit dilahan sawah sistem SRI
juga dapat meni gkatkan hasil gabah
kering panen sampai dengan 15 kg per
petak.
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